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ABSTRAK

Fitri Handayani . 2022. Pengelolaan Fasilitas di Daya Tarik Wisata Pincuran
Tujuh Kabupaten Sinjunjung Skripsi Program Studi D4
Manajemen  Perhotelan, Departemen Pariwisata,
Fakultas Pariwisata dan Perhotelan, Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengelolaan fasilitas di Daya Tarik Wisata
Pincuran Tujuh di Kabupaten Sijunjung. Daya Tarik Wisata Pincuran Tujuh
adalah salah satu daya tarik wisata buatan yang ada di Kabupaten Sijunjung.
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan fasilitas di Daya Tarik
Wisata Pincuran Tujuh Kabupaten Sijunjung.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan data kualitatif.
Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan metode wawancara, observasi,
dan dokumentasi dan analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
pengambilan kesimpulan. Penelitian ini ditinjau dari tiga indikator yaitu, fasilitas
utama, fasilitas pendukung dan fasilitas penunjang.

Hasil penelitian ini mendeskripsikan pengelolaan fasilitas yang ada di Daya
Tarik Wisata Pincuran Tujuh Kabupaten Sijunjung berdasarkan fungsi
pengelolaan yang terdiri dari perencanaan (Planning), perorganisasian
(Organizing), penggerakan (Actuating), dan pengawasan (Controlling). Ditinjau
dari indikator fasilitas utama sudah adanya perencanaan, perorganisasian,
penggerakan dan pengawasan namun belum berjalan dengan baik. Kemudian
ditinjau dari indikator fasilitas pendukung belum adanya perencanaan,
perorganisasian sudah ada namun belum terealisasikan, penggerakan sudah ada,
dan pengawasan sudah ada. Setelah itu ditinjau dari fasilitas penunjang sudah ada
perencanaan, perorganiasian, penggerakan dan pengawasan.

Kata Kunci : pengelolaam, fasilitas, daya tarik, POAC
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki potensi untuk
meningkatkan ekonomi suatu daerah. Industri pariwisata dapat menambah
pemasukan bagi negara terutama dari banyaknya kunjungan wisatawan.
Selain menguntungkan pariwisata juga akan memberikan keuntungan bagi
sarana penunjang wisata itu sendiri, seperti rumah makan, transportasi,
sarana rekreasi dan lain-lain. Menurut UU No 10 tahun 2009 tentang
pariwisata di jelaskan bahwa pariwisata adalah berbagai macam kegiatan
pariwisata dan dukungan berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan
oleh masyarakat, pengusaha dan pemerintah.

Menurut Prayogo (2018) Pariwisata merupakan perjalanan seseorang
atau sekelompok orang dari satu tempat ke tempat lain membuat rencana
dalam jangka waktu tertentu, untuk tujuan rekreasi dan mendapatkan
hiburan sehingga keinginanya terpenuhi. Dari beberapa definisi pariwisata
tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa pariwisata merupakan kegiatan
yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang ke suatu tempat
dalam jangka waktu tertentu dengan memanfaatkan fasilitas serta layanan
yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, dan pemerintah untuk
memenuhi keinginannya. Kegiatan pariwisata dapat dilakukan di berbagai

tempat salah satunya di daya Tarik wisata.



Menurut UU No.10 tahun 2009 Daya Tarik wisata adalah segala
sesuatu yang memiliki keunikan, kemudahan, dan nilai yang berupa
keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang
menjadi sasaran atau kunjungan wisatawan. Muljadi (2012: 89)
menyatakan sebuah destinasi wisata harus memiliki daya tarik tersendiri
untuk mendatangkan wisatawan. Daya tarik wisata yang kuat akan
menjadi magnet tersendiri bagi wisatawan yang ingin berkunjung ke
destinasi wisata tersebut. Daya tarik wisata terbagi dalam 3 jenis yang
dikelompokkan menjadi daya tarik wisata alam, daya tarik wisata budaya
dan daya tarik wisata buatan.

Daya Tarik wisata memerlukan fasilitas yang menunjang kebutuhan
wisatawan. Menurut Tjiptono (2014) fasilitas merupakan sumber daya
fisik yang harus ada sebelum suatu jasa di tawarkan kepada konsumen,
fasilitas merupakan elemen utama dari sebuah usaha jasa, oleh karena itu
kondisi interior serta kebersihan harus dipertimbangkan oleh pihak
perusahaan demi tercapainya suatu kepuasan terhadap pihak konsumen.
Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan pengelolaan fasilitas
merupakan salah satu elemen penting dalam usaha jasa untuk memenuhi
kebutuhan konsumen. Menurut Spilance dalam Mukhlas (2011:32)
“Fasilitas wisata dikelompokkan menjadi 3 yaitu fasilitas utama, fasilitas
pendukung, dan fasilitas penunjang”.

Sijunjung merupakan salah satu Kabupaten di Sumatera Barat yang

terletak di ketinggian 120-930 meter di atas permukaan laut, yang



berbatasan dengan empat Kabupaten yaitu Sawahlunto, Tanah Datar,
Dharmasraya, Kabupaten Solok, dan Kuantan Singingi. Kabupaten
Sijunjung dikenal dengan sebutan daerah Lansek Manih yang berarti
banyak memiliki pohon lansek sebagai khas daerah Kabupaten Sijunjung.
Kabupaten Sijunjung memiliki beberapa potensi Daya Tarik Wisata seperti
Perbukitan, Geopark, Danau, Air Terjun, dan wisata buatan.

Salah satu Daya Tarik Wisata buatan yang ada di Kabupaten Sijunjung
adalah Daya Tarik Wisata Pincuran Tujuh tepatnya berada di Nagari
Muaro, Jorong Sabarang Sukam. Daya Tarik Wisata Pincuran Tujuh
merupakan tempat pemandian dan taman bermain yang bernuansa alam
serta dikelilingi oleh hamparan sawah yang indah. Tahun 2014 Daya Tarik
Wisata Pincuran Tujuh ini merupakan tempat pemancingan ikan,
kemudian pada tahun 2015 diganti menjadi tempat pemandian yang diberi
nama calau yang artinya parit.

Tahun 2017 Daya Tarik Wisata ini diberi nama Pincuran Tujuh yang
artinya memiliki tujuh pancuran air. Daya Tarik Wisata Pincuran Tujuh ini
memiliki empat kolam yang terdiri dari satu kolam untuk dewasa, dan tiga
kolam untuk anak-anak. Daya Tarik Wisata Pincuran Tujuh dikelola oleh
pribadi yaitu Ibu Misrawati sebagai pemilik dan dibantu oleh dua orang
pengelola.

Daya Tarik wisata Pincuran Tujuh ini sudah memiliki beberapa

fasilitas. Peneliti telah melakukan observasi pra penelitian di Daya Tarik



Wisata Pincuran Tujuh dan mendapatkan informasi terkait dengan fasilitas
wisata sebagai berikut.

Fasilitas utama dari Daya Tarik Wisata Pincuran Tujuh ini berupa
kolam dan sudah dikelola dengan baik terlihat dari air kolam yang bersih.
Fasilitas penunjang dari Daya Tarik Wisata Pincuran Tujuh ini berupa
taman bermain anak-anak, gazebo, toilet, kamar bilas, dan tempat sampah.
Namun fasilitas ini tidak dikelola dengan baik.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 1 April
2022 di Daya Tarik Wisata Pincuran Tujuh peneliti menemukan taman
bermain anak-anak yang sudah tidak terawat dan dikelola dengan baik,
beberapa tempat bermain anak-anak yang sudah lapuk sehingga

membahayakan. Kondisi fasilitas bermain dapat dilihat seperti terlihat

E

pada Gambar 1.

Gambar 1. Fasilitas bermain anak-anak yang sudah lapuk
Sumber : Dokumen Pribadi
Selain itu peneliti juga menemukan bebrapa gazebo yang ada di Daya

Tarik Wisata Pincuran Tujuh sudah rusak, sehingga tidak dapat digunakan

dengan baik. Pada saat hari libur, wisatawan yang berkunjung terkadang



hanya duduk di rerumputan dibawah sinar matahari langsung, seperti

terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Gazebo yang sudah bolong
Sumber : Dokumen Pribadi

Toilet yang ada di Daya Tarik wisata Pincuran Tujuh tidak terawat
dengan baik terlihat dari kondisi pintu toilet yang berlubang dan tidak
dapat dikunci dari dalam, sehingga pengunjung kesulitan karena sulit

digunakan, seperti terlihat pada Gambar 3.

)}

Gambar 3. Toilet dalam keadaan berlubang
Sumber : Dokumen Pribadi
Sampah yang dikumpulkan dari tempat sampah yang ada di Daya

Tarik Wisata Pincuran Tujuh tidak dikelola dengan baik, hanya ditumpuk



begitu saja sehingga menimbulkan bau tidak sedap dan tidak enak dilihat,

seperti terlihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Tumpukan sampah yang tidak dikelola dengan baik
Sumber : Dokumen Pribadi

Kamar bilas yang disediakan di Daya Tarik Wisata Pincuran Tujuh
tidak dikelola dengan baik, hanya ditutup terpal, sehingga pengunjung
tidak jadi menggunakan kamar bilas karena terlalu terbuka. Kondisi kamar

bilas, seperti terlihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Kamar bilas tidak tertutup
Sumber : Dokumen Pribadi



Fasilitas penunjang dari Daya Tarik Wisata Pincuran Tujuh ini berupa
tempat parkir dan warung makan. Ada beberapa warung makan yang
menyediakan berbagai cemilan dan minuman. Warung ini cukup terawat
dengan baik. Parkir yang disediakan hanya untuk motor sehingga jika ada
wisatawan yang menggunakan mobil kesulitan untuk parkir, seperti

terlihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Tidak adanya parkir khusus mobil
Sumber : Dokumen Pribadi

Fasilitas penunjang dari Daya Tarik Wisata Pincuran Tujuh berupa
loket karcis. Namun loket tersebut tidak memsang papan informasi tentang

Daya Tarik Wisata Pincuran Tujuh, seperti terlihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Loket karcis yang tidak memuat informasi tentang wisata
Sumber : Dokumen Prirbadi



Peneliti juga menemukan bahwa adanya komplain dari pengunjung di
ulasan google bahwa tidak adanya kolam untuk orang dewasa, seperti

terlihat pada Gambar 8.

o ginta chmad fauzen

Gambar 8. Riview pengunjung bahwa tidak adanya kolam dewasa
Sumber : Ulasan Google
Selain observasi peneliti juga melakukan wawancara dengan pengelola
Daya. Tarik Wisata Pincuran Tujuh yaitu Bapak Yandra. Dari Bapak
tersebut peneliti mendapatkan informasi bahwa belum adanya dana untuk
mengembangkan Daya Tarik Wisata Pincuran Tujuh, karena naik turunnya
jumlah kunjungan di Daya Tarik Wisata Pincuran Tujuh. Berikut data
kunjungan yang peneliti dapatkan dari pengelola Daya Tarik Wisata

Pincuran Tujuh enam bulan terakhir.

Tabel 1. Jumlah Kunjungan Daya Tarik Wisata Pincuran Tujuh

Bulan Jumlah Kunjungan
Desember 3.586
Januari 3.598

Februari 3.690




B.

Maret 3.023
April 500
Mei 4.098

Sumber : Pengelola Daya Tarik Wisata Pincuran Tujuh

Berdasarkan latar belakang tersebut, bahwa pentingnya suatu
pengelolaan yang dilakukan oleh pengelola Daya Tarik Wisata Pincuran
Tujuh diharapkan dapat meningkatkan fungsi pengelolaan yang baik di
daya tarik wisata. Maka peneliti berkeinginan meninjau lebih dalam
tentang pengelolaan fasilitas di Daya Tarik Wisata Pincuran Tujuh.
Kemudian peneliti menuangkan dalam sebuah penelitian yang berjudul
“Pengelolaan  Fasilitas di Daya Tarik Wisata Pincuran Tujuh

Kabupaten Sijunjung”.

Identifikasi Masalah

1. Belum adanya perencanaan untuk pembuatan kolam renang untuk
dewasa.

2. Fasilitas pendukung berupa taman bermain, gazebo, toilet, kamar bilas,
dan tempat sampah tidak dirawat dengan baik.

3. Fasilitas penunjang berupa tempat parkir kurang memadai, karena
belum adanya dana.

4. Belum adanya fasilitas penunjang seperti pusat informasi Daya Tarik

Wisata Pincuran Tujuh.
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C. Batasan Masalah

Berdasrkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka
peneliti membatasi masalah penelitian ini dengan “Pengelolaan Fasilitas di
Daya Tarik Wisata Pincuran Tujuh Kabupaten Sijunjung” yang di tinjau

dari fasilitas utama, fasilitas pendukung dan fasilitas penunjang.

D. Rumusan Masalah

Bagaimana pengelolaan fasilitas di Daya Tarik Wisata Pincuran Tujuh
di Kabupaten Sijunjung di tinjau dari fasilitas utama, fasilitas pendukung

dan fasilitas penunjang.

E. Tujuan Penelitian

a. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelolaan
fasilitas di Daya Tarik Wisata Pincuran Tujuh di Kabupaten Sijunjung
ditinjau dari fasilitas utama, fasilitas pendukung dan fasilitas
penunjang.
b. Tujuan Khusus
1. Menganalisis pengelolaan fasilitas utama Daya Tarik Wisata
Pincuran Tujuh di Kabupaten Sijunjung.
2. Menganalisis pengelolaan fasilitas pendukung Daya Tarik Wisata
Pincuran Tujuh di Kabupaten Sijunjung.
3. Menganalisis pengelolaan fasilitas penunjang Daya Tarik Wisata

Pincuran Tujuh di Kabupaten Sijunjung.
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F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua pihak yang
membacanya maupun secara langsung terkait didalamnya. Adapun
manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi pemerintah daerah penelitian pengelola agar dapat menjadi
bahan evaluasi tentang pengelolaan fasilitas daya tarik wisata
pincuran tujuh, serta menjadi panduan atau rekomendasi bagi
pengelola yang serupa untuk mengembangkan wisata.

2. Bagi Jurusan Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang
yaitu hasil penelitian ini diharapkan menambah referensi penelitian
tentang strategi pengembangan sarana.

3. Bagi Peneliti sebagai syarat untuk memperoleh gelar akademik
Sarjana Sain Terapan dan untuk mengetahui permasalahan-
permasalahan yang ada berdasarkan teori yang telah dipelajari
selama masa perkuliahan.

4. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan referensi khususnya mengenai penelitian tentang

strategi pengembangan bagi peneliti selanjutnya.



